BAB 111
METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan untuk
menentukan manajemen bandwidth Queue Tree terbaik pada Warnet SweetNet dan

monitoring jaringan. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian

3.1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun serta melengkapi data
adalah :
a) Tinjauan Pustaka
Studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti meliputi pengambilan data
tentang informasi sebuah jaringan, baik dari segi topologi, serta jaringan apa
yang digunakan pada Warnet SweetNet. Literatur lainnya yang berisi teori-
teori yang berkaitan dengan penelitian akan disebutkan pada daftar pustaka.
b) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui tatap muka langsung dengan narasumber dengan cara tanya jawab
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3.2.

langsung. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan pemilik Warnet
Sweet-Net dan juga beberapa pengguna Warnet SweetNet untuk menggali
informasi  tentang  hal-hal yang dibutunkan untuk  mendukung

pengembangan sistem.

Analisis
3.2.1. Analisis Sistem yang Berjalan
Internet
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Gambar 3.2. Topologi yang sedang berjalan

Warnet Sweet-Net memiliki 14 komputer klien, 1 komputer operator dan 1
server diskless. Server diskless merupakan suatu layanan jaringan komputer
yang dapat beroperasi tanpa ketersediaan media penyimpanan lokal (hardisk)
pada komputer Klien. PC operator digunakan untuk mencatat waktu dan biaya
penggunaan internet oleh pengguna komputer Warnet SweetNet. Pada topologi
yang sedang berjalan koneksi Internet yang digunakan Warnet Sweet-Net
adalah melalui modem Indihome dari Telkom dengan jaringan fiber optik yang
mendukung kecepatan sampai dengan 100 Mbps. Koneksi modem Indihome
pada Warnet SweetNet didistribusikan ke 14 komputer Kklien melalui media
kabel (LAN) yang terhubung ke Switch secara langsung.

Modem mendapat IP Address secara dynamic, yang terkoneksi Point to Point

Protocol Over Ethernet (PPPOE) ke Telkom Indihome. Pengelamatan IP untuk
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komputer Klien dilakukan secara dinamis dengan menggunakan Dynamic Host
Configuration Protocol (DHCP) yang diberikan oleh server diskless secara
langsung. Kelas IP yang digunakan untuk client yaitu IP kelas C.

Aplikasi  speedtest (https//www.speedtest.net) digunakan untuk menguji

kecepatan koneksi internet baik kecepatan download maupun upload.
Berdasarkan gambar 3.3 terlihat bahwa Warnet SweetNet memiliki kecepatan

download sebesar 87 Mbps dan upload sebesar 39,70 Mbps.
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Gambar 3.3 Bandwidth Warnet SweetNet

Warnet SweetNet belum menerapkan pengelolaan bandwidth dengan baik
sehingga kecepatan download dan upload tiap-tiap komputer klien berbeda. Uji
coba menggunakan topologi yang ada menggunakan 2 komputer klien (PC2 dan
PC 12) secara bersamaan mengunduh file video dari laman

https://www.youtube.com.  Terlihat pada komputer 2 Kkecepatan unduh

menggunakan software Internet Download Manager (IDM) sebesar 919
KB/second (gambar 3.4). Sedangkan pada komputer 12 kecepatan unduh
sebesar 5,3 MB/second (gambar 3.5). Hasil uji coba menunjukkan bahwa

kecepatan transfer data pada 2 komputer tersebut tidak sama.


https://www.speedtest.net/
https://www.youtube.com/
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Download status | Speed Limiter | Options on completion |

https://r2—sn-2uwa Ivh-Zahe googlevideo .com/videoplayback *sparams=dur i expire id initcwndbp:
Status Receiving data...

File: size 195,638 MB

Downloaded 8782 MB (448%)

Transfer rate 915409 KB/zec

Time left Amin 0 zec

Resume capability (unknown)
L]

rare | ([t

Start positions and download progress by connections

N.  Downloaded Info

Gambar 3.4 Download PC 2 Warnet SweetNet

Dowrload status | Speed Limiter | Options on completian |

https.//r5—sn-npoe /n fy googlevideo .com.videoplayback Yexpire=1518096178pl=23ei=0vp "Wsb LN
Status Receiving data. ..

File size 104,133 MB
Downloaded 27749 MB (2664 7%)
Transfer rate 5361 MB/sec

Time left 15sec

Resume capability (unkcnown)

Pause ]

Start positions and download progress by connections

Gambar 3.5 Download PC 12 Warnet SweetNet
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3.2.2. Analisis Permasalahan awal

Berdasarkan analisis sistem yang berjalan diketahui bahwa kecepatan transfer
data tiap-tiap komputer klien berbeda. Hal ini mengakibatkan ketidakadilan
bagi pengguna Warnet SweetNet. Permasalahan ini terjadi karena pada Warnet
SweetNet belum diterapkan manajemen bandwidth. Selain permasalahan
pembagian bandwidth yang merata pada Warnet SweetNet juga belum memiliki

monitoring penggunaan bandwidth.

3.2.3. Pemecahan Masalah

Masalah pembagian bandwidth yang tidak merata dapat diatasi dengan cara
memanajemen  penggunaan  bandwidth. Manajemen  bandwidth dapat
menggunakan router Mikrotik sedangkan untuk masalah monitoring
penggunaan bandwidth dapat memanfaatkan software Cacti yang diinstal pada
perangkat Raspberry Pi. Sehingga diperlukan topologi baru untuk

menggantikan topologi yang saat ini berjalan.

3.24. Analisis Kebutuhan
Topologi baru yang akan dibangun membutuhkan perangkat keras dan
perangkat lunak untuk memecahkan masalah yang ada.

3.2.3.1. Perangkat Keras

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.  Spesifikasi Router Mikrotik menggunakan Personal Computer (PC)
adalah :
Tabel 3.1. Spesifikasi PC Router Mikrotik

Perangkat Spesifikasi Fungsi
Processor Intel Atom Sebagai pengolahan data computer
Hardisk 948 MB Sebagai tempat penyimpanan data
Memory RAM 2 GB Sebagai tempat penyimpanan data
sementara
LAN Card NIC Realtek | Sebagai alat menghubungkan ke
RTL8111 & Realtek | dalam jaringan komputer
8169
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b.  Spesifikasi Server Diskless yang digunakan untuk jaringan diskless
adalah :
Tabel 3.2. Spesifikasi Server Diskless
Perangkat Spesifikasi Fungsi
Processor AMD A6-6400K | Sebagai tempat pengolahan
3,9Ghz data komputer
Memory RAM 16 GB Sebagai tempat penyimpanan
sementara
Motherboard MSI MS-7721 Sebagai tempat komponen
komputer
Video Card AMD Radeon | Sebagai alat tampilan grafis
HD8470D

c.  Spesifikasi Raspberry Pi 3 Model B yang di gunakan untuk server
monitoring adalah:
Tabel 3.3. Spesifikasi Raspberry Pi 3 Model B

Fitur Teknis Model B

SOC Broadcom BCM2837

CPU 4x ARM Cortex-A53, 1.2GHz

GPU Broadcom VideoCore IV

RAM 1GB LPDDR2 (900 MHz)

Networking 10/100 Ethernet, 2.4GHz 802.11n Wireless

Bluetooth Bluetooth 4.1 Classic, Bluetooth Low Energy

Storage MicroSD

GPIO 40-pin header, populated

Ports HDMI, 3.5 mm analogue audio Jack, 4x usb 2.0, Ethernet,
(nggra Serial Interface (CSI), Display Serial Interface

d.  Spesifikasi Modem yang digunakan untuk koneksi Gateway Internet
adalah :
Table 3.4. Spesifikasi Modem ZTE F609

Interface Perangkat Deskripsi

PON(PON) SC/APC interface untuk Koneksi Fiber.

Phone Mendukung dua telpon interface dengan Konektor RJ-
11

LAN Mendukung 4 10/100/1000 base-T-Ethernet Interface
dengan Konektor RJ-45
Mendukung Half/Full Duplex dan Flow Control
Mendukung MDI/MDIX auto-sensing

Power 12v Power Input Interface

USB Mendukung Interface USB, 2.0 Standard
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Spesifikasi perangkat Switch yang digunakan adalah :
Tabel 3.5. Spesifikasi Switch DGS 1024D

General DGS-1024D
Number Of | 24 10/100/1000 Mbps ports
Ports
Standard e |EEE 802.3 10BASE-T

e |EEE 802.3u 100BASE-TX

e |EEE 802.3ab 1000BASE-T

e |EEE 802.1p Quality of Service(QoS)

e |EEE 802.3x Flow Control Supported for Full

Duplex

e  Auto Negotiation

e |EEE 802.3az Energy-Efficient Ethernet (EEE)
Data e Ethernet 10Mbps/20 Mbps (Half-duplex/full duplex
Transfer e Fast Ethernet 100 Mbps/200Mbps (half-duplex/full
Rates fuplex)

e Gigabit Ethernet 2000 Mbps (Full duplex)
Network e  Ethernet 2-pair UTP Cat.3/4/5/5e, UTP Cable
Cables e Fast Ethernet 2-pair UTP Cat.5/5¢, UTP Cable

e  Gigabit Ethernet 4-pair UTP Cat.5/5¢, UTP Cable

Spesifikasi PC Client yang digunakan adalah :

Tabel 3.6. Spesifikasi PC Client

Perangkat Spesifikasi Fungsi

Processor Intel Pentium G3240 Sebagai pengolahan data
computer

Motherboard MSI H81IM-E35 V2 Sebagai tempat
komponen computer

Video Card VGA Intel HD Graphics Sebagai tampilan grafis
monitor

Memory RAM Team Elite Plus DDR3 | Sebagai penyimpanan

PC12800 1600Mhz 4GB data sementara

Sound Card Realtek ALCB887 Sebagai outputsuara

LAN Card NIC Realtek RTL811G Sebagai alat
menghubungkan ke
jaringan komputer

Spesifikasi Notebook yang digunakan adalah :
Tabel 3.7. Spesifikasi Notebook

Perangkat Spesifikasi Fungsi

Processor AMD A8-4500M Melakukan olah data pada komputer

Memory RAM 8 GB Media Penyimpanan data sementara
sebelum diproses oleh prosesor

Hardisk Hardisk 500 GB Media Penyimpanan data dan
Informasi

Lan Card Realtek PCle Menghubungkan Komputer ke dalam
jaringan

Wireless Card Qualcomm Menghubungkan komputer ke dalam

Atheros AR5B125 | jaringan tanpakabel

Sound Card

Realtek Sound

Menampilkan outputsuara
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3.2.3.2. Perangkat Lunak
Perangkat Lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah :
Tabel 3.8. Spesifikasi Perangkat Lunak

Software Fungsi

RouterOS Sebagai Operating System Router Mikrotik

Raspbian (Debian) | Sebagai Operating System Raspberry Pi

Winbox Sebagai Tools Remote Router Mikrotik melalui GUI

Cacti Sebagai Aplikasi Monitoring

Myql Sebagai Database Penyimpanan Data Aplikasi Cacti

Iperf Sebagai Aplikasi untuk menganalisa jaringan

Microsoft Visio Sebagai Aplikasi untuk mendesain jaringan komputer
3.3. Desain

Pada tahap desain, dibuat rancangan topologi manajemen sistem jaringan
menggunakan router Mikrotik dan monitoring Cacti. Berikut penjelasan mengenai
perancangan desain topologi, desain manajemen bandwidth dan desain montoring.
3.3.1. Desain Topologi Sistem yang Diusulkan
Berdasarkan permasalahan yang ada perlu dilakukan perancangan topologi
jaringan baru menggunakan manajemen jaringan router Mikrotik dan
monitoring software Cacti. Pada Gambar 3.6 adalah skema topologi jaringan

baru yang penulis usulkan untuk permasalahan topologi jaringan :

Modem Router Mikrotik
« m- E Server Raspberry

server Disies oc operaor
gl %‘ i b
B I e e Eé] éi éi

Gambar 3.6. Topologi Sistem yang diusulkan

Internet

N

.|
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Dari skema topologi diatas menggambarkan proses kerja jaringan mulai dari
sumber daya internet Telkom Indihome menggunakan kabel fiber optik masuk
kedalam router Mikrotik dan di monitoring bandwidth jaringan menggunakan
perangkat Raspberry Pi yang telah diinstall software Cacti. Berikut Gambaran
perbedaan jaringan lama dan jaringan baru pada tabel 3.9.

Tabel 3.9. Perbedaan Jaringan Lama dan Jaringan Baru

No Jaringan Lama Jaringan Baru
1 Belum ada router pengatur jaringan Ditambahkan  perangkat baru router
Mikrotik

2 Belum diterapkan manajemen | Telah menerapkan sistem manajemen
bandwidth sehingga bandwidth bebas | bandwidth dengan menguji coba 3 metode
tidak terkontrol PCQ, SFQ, dan RED

3 Belum adanyamonitoring bandiwidth | Ditambahkannya perangkat baru untuk
pada jaringan monitoring bandwidth

3.3.2. Desain Manajemen Bandwidth

Pada router Mikrotik metode Hierarchical Token Bucket (HTB) sebagai metode
default disamping metode lain seperti PCQ, SFQ, dan RED maka queue yang
di buat oleh RouterOS seharusnya dapat memberikan alokasi bandwidth
maksimum dan minimum yang akan di terima oleh komputer client. Adapun
batas maksimum dari alokasi bandwidthyang akan dari alokasi bandwidth yang
akan diterima komputer client disebut Maximum Information Rate (MIR)
sedangkan untuk bandwidth minimum disebut dengan Committed Information
Rate (CIR). Pada saat menyusun konfigurasi queue tersebut ke dalam bentuk
hirarki, akan ada konfigurasi queue yang bertindak sebagai parent (inner queue)
dan ada konfigurasi queue yang bertindak sebagai child (leaf queue). Metode
manajemen bandwidth dengan menggunakan HTB memungkinkan sebuah

queue memiliki nilai priority atau prioritas.



Inner Queue
Name = ALL-Download
Parent = global-out
Max-limit = 100M

+

Leaf Queue

Name = Traffic Port Down
Parent = ALL-Download

Leaf Queue
Name = Traffic ICMP Down
Parent = ALL-Download

Leaf Queue
Name = Traffic DNS Down
Parent = ALL-Download

Leaf Queue
Name = Traffic Game Down
Parent = ALL-Download

Limit-at = 5M Limit-at = 7M
Max-limit = 100M

Priority =1

Limit-at = 5M
Max-limit = 100M
Priotity =2

Max-limit = 100M
Priority =2

Leaf Queue
Name = Traffic I1X Down
Parent = Down-Traffic-IX-11X
Limit-at = 2M
Max-limit = 100M
Priority =4

Name = Traffic IX Down
Parent = Down-Traffic-1X-11X
imif =2M

Gambar 3.7. Desain Manajemen Bandwidth Download Router Mikrotik

Pada gambar 3.7 terdapat beberapa parent (inner queue) yang diberi nama yaitu
ALL-Download. Adapun juga beberapa child (leaf queue) yang diberi nama
yaitu Traffic ICMP Down, Traffic DNS Down, Traffic Game Down, Traffic
Traffic-11X-Down, dan Traffic-1X-Down.
diberikan priority yang berbeda, untuk traffic bandwidth yang membutuhkan
traffic bandwidth stabil diberikan priority terlebih dahulu. Seperti Traffic Game
Down diberikan priority 1, Traffic DNS Down, Traffic ICMP Down dan Traffic
Port Down diberikan priority 2, sedangkan Traffic 1X Down diberikan priority
3 dan Traffic 11X Down diberikan priority 4.

Port Down, Masing-masing

Inner Queue
Name = ALL-Upload
Parent = global-in
Max-limit = 50M

Leaf Queue
Name = Traffic Game Up
Parent = ALL-Upload
Limit-at = 7M
Max-limit = 50M
Priority =1

Leaf Queue
Name = Traffic ICMP Up
LL-

Priority =2

Leaf Queue
Name = Traffic IX Up
Parent = U

Gambar 3.8.

Desain Manajemen

Leaf Queue
Name = Traffic Port Up
Parent = ALL-Upload
Limit-at = 7M
Max-li = 50M
Priority =2

Leaf Queue
Name = Traffic IIX Up
= upl

Limit-at =

2|
Max-limit = 50M
Priority =4

Traffic-1X-11X

Leaf Queue
Name = Traffic DNS Up
LL-U|

Priority =2

Bandwidth Upload Router Mikrotik
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Pada gambar 3.8 terdapat beberapa parent (inner queue) yang diberi nama yaitu
ALL-Upload. Adapun juga beberapa child (leaf queue) yang diberi nama yaitu
Traffic ICMP Upload, Traffic DNS Upload, Traffic Game Upload, Traffic Port
Upload, Traffic-11X-Upload, dan Traffic-1X-Upload. Masing-masing diberikan
priority yang berbeda, untuk traffic bandwidth yang membutuhkan traffic
bandwidth stabil diberikan priority tertinggi. Seperti Traffic Game Down
diberikan priority 1, Traffic ICMP Down Traffic, DNS Down dan Traffic Port
Down diberikan priority 2, sedangkan Traffic 1X Down diberikan priority 3 dan
Traffic 11X Down diberikan priority 4.

3.3.3. Desain Monitoring Software Cacti

Pada gambar 3.9 merupakan desain monitoring software Cacti yang diakses
menggunakan  browser Mozilla Firefox dengan alamat IP Address
http://192.168.0.15/cacti. Desain monitoring software Cacti nanti akan terlihat

traffic jaringan Download dan Upload. Pada software Cacti dapat terlihat juga
traffic maksimum, rata-rata, dan yang sedang berjalan untuk proses download

dan Upload.
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B Outbound Current: 529,34 k Average: 529,34 k Maximum: 529.34 k

Showing All Graphs

Gambar 3.9. Desain Monitoring Software Cacti


http://192.168.0.15/cacti
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3.4.  Simulasi
Pada tahap simulasi, penulis menggunakan software sebagai tempat simulasi
jaringan. Penulis memilih software Graphical Network Simulation (GNS3) sebagai
simulasi jaringan karena dengan simulasi penulis dapat melakukan uji coba tanpa
menggunakan Kinerja jaringan yang sedang berjalan.
Software GNS3 terdapat virtual machine sistem operation yaitu sistem operasi
didalam sistem operasi, yang melindungi dari kesalahan atau error dalam
melakukan penginstalan tanpa menggangu sistem operasi yang sudah berjalan.
Terdapat beberapa virtual machine yaitu VMWare Workstation dan Oragle
Virtualbox, semua software virtual machine tersebut dapat berjalan di Windows,
Linux, dan Apple. Pada GNS3 dapat diinstall beberapa perangkat router seperti
Cisco, Juniper, dan Mikrotik sehingga dapat digambarkan desain ataupun alur yang
nanti nya akan di terapkan pada jaringan yang sesungguhnya.

34.1. Simulasi Topologi Jaringan

Simulasi jaringan menggunakan software GNS3 :

ServerRaspberryPi
Internet Mikrotl&:,}o

ServerDiskless-1

tho

webterm-1 webterm webterm-7  epterm-9

webterm-8 webterm-10
 E m =

etho

webterm-2

webterm-3 webterm)%/ webterm-13
“‘/ - o |

etho S 7 erh etb

Gambar 3.10. Simulasi Jaringan Sistem baru

Pada gambar 3.10 merupakan desain untuk menjalankan software GNS3.
Beberapa perangkat yang diperlukan dalam simulasi seperti :

1. Cloud NAT Sebagai gateway lokal untuk terhubung ke internet.
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2. Virtuabox Router Mikrotik V5 Sebagai perangkat router untuk
managemen bandwidth.

3. Virtualbox Raspberry Pi Sebagai perangkat server untuk monitoring
jaringan yang di install dengan software Cacti.

4. Virtualbox Windows 7 Sebagai klien pada jaringan lokal untuk dapat
mengakses mikrotik via Winbox.

5. Client Webterm Mozila Firefox Sebagai klien pada jaringan lokal untuk
uji coba mengkases internet.

6. Perangkat Switch Sebagai perangkat yang menghubungkan pc virtual

dengan perangkat router dan server.

3.5.  Implementasi
Tahap implementasi terdiri dari implementasi perangkat keras dan perangkat lunak.
Perangkat keras yang dibutuhkan yaitu PC router Mikrotik, Raspberry Pi, dan
Notebook. Pada Perangkat Lunak dibutunkan nya sistem operasi Raspbian, Cacti
dan RouterOS Mikrotik.

3.5.1. Manajemen IP Address

Pengaturan 1P Address dilakukan dengan menggunakan subnetting (VLSM).

Warnet Sweet-Net memiliki PC Client 14, 1 PC Operator, 1 PC Server, dan 1

Server Raspberry Piyang mempunyai rincian sebagai berikut :

Tabel 3.10. Pembagian IP Address Warnet Sweet-Net

IP Subnet Mask Network Keterangan
36.68.170.45 36.68.168.1 IP Modem

(Dynamic)
192.168.0.30 | 255.255.255.224 192.168.0.0 IP Router Local
192.168.0.24 | 255.255.255.224 192.168.0.0 Server Diskless
192.168.0.15 | 255.255.255.224 192.168.0.0 IP Server

Raspberry Pi
192.168.0.29 | 255.255.255.224 192.168.0.0 IP PC Operator
192.168.0.1 | 255.255.255.224 192.168.0.0 IP PC Client
192.168.0.14
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3.5.2. Install Mikrotik RouterOS

Pada tahap ini akan melakukan install Mikrotik RouterOS. Jika langsung
menggunakan router Mikrotik, RouterOS sudah tersedia di dalamnya dan dapat
langsung digunakan. Namun pada implementasi ini Mikrotik RouterOS di

install pada PC. Langkah-langkah dalam menginstall Mikrotik RouterOS vyaitu:

Welcome to MikroTik Router Software installation

ove around menu using 'p’ and 'n’ or arrow keys, select with ’spacebar’.
[Select all with "a’, minimum with 'm’. Press i’ to install locally or "gq’ to
ancel and reboot.

[X] system [X]1 ipw6 [X]1 routerboard

[X1 ppp [X]1 isdn [X]1 routing

[X1 dhcp [X1 kvm [X]1 security

[¥]1 advanced-tools [X]1 lcd [¥]1 ups

[X]1 calea [X]1 mpls [X] user-manager
[X]1 gps [X] multicast [X] wireless

[X]1 hotspot [X1 ntp

lrystem (depends on nothing):
ain package with basic services and drivers

Gambar 3.11. Tahap 1 Pemilihan Paket Mikrotik RouterOS

Tampilan awal RouterOS Mikrotik terdapat beberapa paket yang akan diinstall,
paket tersebut dapat dipilih tergantung kebutuhan yang akan digunakan (gambar
3.11) . Untuk memilih semua paket dapat menekan tombol keyboard “A”,

selanjutnya menekan tombol keyboard “7” untuk menginstall paket.

Welcome to MikroTik Router Software installation

ove around menu using ‘p’ and 'n’ or arrow keys, select with ’spacebar’.
Select all with “a’, minimum with "m’ . Press i’ to install locally or "g’ to
ancel and reboot.

[X] system [X1 ipvb [X] routerboard

[X1 ppp [X]1 isdn [X] routing

[X]1 dhcp [X1 kvm [X] security

[X] advanced-tools [X1 lcd [X]1 ups

[X] calea [X]1 mpls [X] user-manager
[X]1 gp= [X] multicast [X] wireless

[X]1 hotspot [X1 ntp

lcystem (depends on nothing):
ain package with basic services and drivers

Do you want to keep old configuration? I[ysnl:_

Gambar 3.12. Tahap 2 Konfirmasi konfigurasi lama Mikrotik RouterOS
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Tahap selanjutnya gambar 3.12 konfirmasi untuk tetap menyimpan konfigurasi

lama, langsung menekan huruf “y” untuk ya.

dhcp kwm security
advanced-tools lcd ups

calea mpls USEr—-manager
gps multicast wireless
hotspot ntp

lsystem (depends on nothing):
ain package with basic serwvices and driwvers
o you want to keep old configuration? I[yrsnl:iy
arning: all data on the disk will be erased!?
ontinue? [ysml:y
ARNING: couldn’t keep config - curremt license does not allow that

reating partition
ormatting disk...._

Gambar 3.13. Tahap 3 Konfirmasi Install Mikrotik RouterOS

Tahap selanjutnya gambar 3.13 konfirmasi untuk melanjutkan tahap install
Mikrotik RouterOS. Ketk “y” untuk konfirmasi ya.

lsystem (depends on nothing):
ain package with basic services and drivers
o you want to keep old configuration? I[yrnl:y
arning: all data on the disk will be erased!?

ontinue? [yrml:y

ARNING: couldw’t keep config - current license does not allow that

system-5.23
wireless-5.23
installed user-manager-5.23
installed ups-5.23
installed security-5.Z3
installed routing-5.23
installing routerboard-5.23 [###fAdndnEEaEatdininiiningiangningngniinung 1

Gambar 3.14. Tahap 4 Install RouterOS beserta paket.

Pada tahap gambar 3.14, proses menginstall RouterOS dan semua paket yang
telah di pilih pada tahap 1 sebelumnya. Tunggu sampai proses ini selesai agar

Mikrotik RouterOS terinstall dengan sempurna.



ntp-5.23
multicast-5.23
mpls-5.23
lcd-5.23
kum-5.23
isdn-5.23
ipvb-5.23
hotspot-5.23
gps-5.23
calea-5.23
advanced-tools-5.23
dhcp-5.23
ppp-5.23

[Software installed.
Presz ENTER to reboot

Gambar 3.15. Tahap 5 Reboot Router Mikrotik

Pada gambar 3.15, jika install Mikrotik RouterOS sudah selesai, reboot Router
Mikrotik nya.

3.5.3. Install Raspberry Pi

Pada tahap ini akan melakukan install sistem operasi Raspbian pada perangkat

Raspberry Pi.
Rashian [First Install] Compressed Folder Tools
Home Share View Extract
| e
&« v » ThisPC » Data(D:) » 0S5 » Raspr Baspbian » Rashian [First Install]

7 Quick access

PycharmProject: E

BAHAN SKRIPSI Qo

- Data (D)
MNOOBS_lite_v210. = NOOBS_v2 0 0.z
PROPOSAL QoS zip p
Python
[ This PC

§ 3D Objects

Gambar 3.16. File Sistem Operasi Raspbian Raspberry Pi

Persiapkan File Sistem Operasi Raspbian yang dapat didownload di website
Raspberry Pi https//www.raspberrypi.org/downloads/noobs/ (gambar 3.16).



https://www.raspberrypi.org/downloads/noobs/
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Tools
Home Share View

3 Quick access
PycharmProject:
BAHAN SKRIPSI Oh

- Data (D:)
SDFormattervd.zi | Win32Disklmager
PROPOSAL QoS p -0.9.5-install.exe

Pythen

[ This PC
J 3D Objects

I Desktop
|| Documents

Gambar 3.17. Software SDFormatter dan Win32Disklmage

Selanjutnya pada gambar 3.17, menyiapkan beberapa software untuk
menginstall  sistem operasi Raspbian, terdiri dari SDFormatter dan
Win32DiskImager.

=) SDFormatter V4.0 x

Format wour drive. &1l of the data

on the drive will be lost when you Sj
H=

format it.
S ==
S0, SDHC and 500 Logos are trademarks of
| S0-3C, LLS.
Drive : |6 v
Size 117 GB  Wolume Label : |RECOVERY
Farmat Option : Ciption

CILIGKE FORMAT, FORMAT SIZE ADJUSTMENT OFF

Faormat Exit

Gambar 3.18. Software SDFormatter untuk memformat Memory Card

Buka software SDFormatter untuk memformat terlebih dahulu memory card
yang digunakan sebagai media penyimpanan sistem operasi Raspbian. Pilih
Drive terlebih dahulu yang ingin di format terdapat Drive G: selanjutnya pilih
Format tunggu hingga selesai proses format (gambar 3.18).
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= RASPBIAN ()
Home Share View
EE
« “ 4 > ThisPC > RASPBIAN (1)
[ Name Date modified Type Size
v Quickaccess
) defaults 2102 File folder
PycharmProject:
o5 File folder
= Data (&) overlays File folder
& Pictures [ bem2708-rpi-b.dth DT8 File 14K8
PROPOSAL QoS [ ] bem2708-rpi-b-plus.dtb DTB File 14K8
Python [ bem2709-rpi-2-b.dtb DTB File 15KB
bem2710-rpi-3-b.dtb DT8 File 16 K8
~ [ This PC n p -
[F¢4 bostcode.bin PowerlSO File 18KB
B 30 Objects [1[ ] BUILD-DATA File 1KB
[ Desktop [[ ] INSTRUCTIONS-README.txt Text Document 3KB
[ Documents [ ] recovery.cmdiine CMDLINE File 1K8
& Downloads (] recovery.lf ELF File 619 KB
b Music 4 recovery.img PowerlSO File 2513KB
— [ ] recovery.rfs RFS File 22.840 KB
via [A[ | RECOVERY_FILES_DO_NOT_EDIT File 0KB
aees 1 recoveryT.img PowerlSO File 2,583 KB
& Local Disk (C) 4 riscos-boot.bin PowerlSO File 10KB
= Data (03
) CD Drive (E)
5 RASPBIAN (1)

Gambar 3.19. Hasil Extract File Sistem Operasi Raspbian

Jika proses format sudah selesai dilakukan selanjutnya extract sistem operasi
Raspbian dan copy semua file ke Drive memory card seperti gambar 3.19, file
di copy ke Drive J: dan sistem operasi siap untuk diinstall menggunakan

Raspberry Pi.

Gambar 3.20. Tampilan Awal Sistem Operasi Raspbian

Tampilan awal instal sistem operasi Raspbian pada gambar 3.20 setelah drive

memory card dimasukan ke dalam Raspberry Pi.
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Disk space

Needed: 3944 MB
Available: 13560 MB

Gambar 3.21. Pemilihan Sistem Operasi Raspbian, lalu Install

Selanjutnya pada tampilan gambar 3.21 terdapat pemilihan sistem operasi,
hanya tersedia sistem operasi Raspbian. Perangkat Raspberry Pi tidak hanya
diinstall oleh sistem operasi Raspbian saja namun masih terdapat beberapa
sistem operasi yaitu seperti, Windows 10 10T, Ubuntu Mate, Snappy Ubuntu
Core dll.

Gambar 3.22. Sistem Operasi Raspbian terinstall.

Sampai tahap gambar 3.22 install sistem operasi Raspbian pada Raspberry Pi

telah selesai dan dapat digunakan.
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3.5.4. Install Software Cacti

Software Cacti diinstall di perangkat Raspberry Pi, untuk dapat
mengkonfigurasi perangkat Raspberry Pi memerlukan akses protokol Secure
Shell (SSH) dan meggunakan software Putty untuk meremote atau dari sistem
operasi Linux dapat menggunakan Terminal. Langkah awal pada bagian install
software Cacti adalah akan mengupdate sistem operasi Raspbian Pi dengan

perintah : # apt-get update (gambar 3.23).
pi@raspberrypi: ~ 2w | = & s

Gambar 3.23. Perintah apt-get update

pi@raspberrypi: ~

Gambar 3.24. Perintah apt-get install cacti

Tahap selanjutnya gambar 3.24 akan melakukan install software Cacti dengan
perintah : #apt-get install cacti. Selanjutnya didapatkan pertanyaan apakah

ingin melanjutkan install cacti atau tidak, jawab dengan mengetik huruf “y”.
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Cacti Installation Guide

Thanks for taking the time to download and install cacty, the complete
graphing solution for your network. Before you can start making cool graphs,
there are a few pieces of data that cacti needs to know.

Make sure you have read and followed the required steps needad to install
cacti before continuing. Install information can be found for Unix and
Win32-based operating systems.

Also, if this is an upgrade, be sure to reading the Uparade information file.

Cacti is licensed under the GNU General Public License, you must agree to its
provisions before continuing:

This program is free software; you can redistribute it and/or modify
it under the terms of the GNU General Public License as published by
the Free Software Foundation; either version 2 of the License, or (at
your option) any later versiom.

This program is distributed in the hope that it will be useful, but

WITHOUT ANY WARRANTY; without even the implied warranty of
MERCHANTABILITY or FITNESS FOR A PARTICULAR PURPOSE. See the GNU

General Public License for more details.
Next >>

Gambar 3.25. Tampilan Install Cacti

Jika proses install software Cacti sudah dilakukan selanjutnya software Cacti
dapat di akses menggunakan browser Mozilla Firefox atau Google Chrome
dengan alamat IP Address Server Raspberry Pi ( http//192.168.0.15/cacti ).
Jika sudah masuk tampilan seperti gambar 3.25 selanjut nya klik Next.

Cacti Installation Guide

Please select the type of installation

MNew Install v |

The following information has been determined from Cacti's configuration file.
If it is not correct, please edit include/config.php’ before continuing.

Dacabase User: cacti

Database Hoatmame: localhost
Database: cacti

Server Operating System Iype: unix

Gambar 3.26. Tampilan Cacti Installation Guide

Pada tampilan gambar 3.26 terdapat tipe dari software Cacti. Pada tahap
gambar 3.26 pilih new install karena baru ingin menginstall software Cacti,

selanjut nya klik Next.
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— . - .
| fJustfbin/php I
[OK: FILE FOUND]

[FOUND] snmpwalk Binary Path: The path to your snmpwalk binary.
|/usifoinjsnmpwalk |

[OK: FILE FOUND]

[FOUND] snmpget Binary Path: The path to your snmpget binary.

Just/binfsnmpget |
[OK: FILE FOUND]

[FOUND] snmpbulkwalk Binary Path: The path to your snmpbulkwalk
binary.

l/usr/bln/snmpbulkv.ralk |

[OK: FILE FOUND]

[FOUND] snm, ext Binary Path: The path to your snmpgetnext binary.
}/usv/bmlsnmpgeme)d

[OK: FILE FOUND]

[FOUND] Cacti Log File Path: The path to your Cacti log file.
| varflog/cact/cactilog |
[OK: FILE FOUND]

SNMP Utility Version: The type of SNMP you have installed, Required if you
are using SNMP v2c or don't have embedded SNMP support in PHP.

[NET-SNMP5x v |

RRDTool Utility Version: The version of RRDTool that you have installed.

|RRDTool 14X v|
NOTE: Once you dick "Finish”, all of your settings will be saved and your

database will be upgraded if this is an upgrade, You can change any of the
settings on this screen at a later time by going to "Cacti Settings™ from within

Cacti.

Gambar 3.27. Cek paket pendukung software Cacti

Pada tahap gambar 3.27 dilakukannya pemeriksaan paket pendukung untuk
instalasi software Cacti, jika sudah semua berwarna hijau dapat dilanjutkan

E N

dengan memilih Finish.

User Login
Please enter your Cacti user name and password below:
User Name:
Password:
Login

Gambar 3.28. Tampilan User Login Cacti

Proses install software Cacti sudah selesai, software Cacti dapat digunakan

dengan login username dan password untuk dapat masuk seperti gambar 3.28.

3.5.5. Manajemen Bandwidth
Pada router Mikrotik Konfigurasi dapat menggunakan terminal login CLI
(Command Line Interface). Tetapi selain setting menggunakan terminal CLI

(Command Line Interface) dapat juga menggunakan langsung Winbox.
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Winbox didapatkan dengan mengakses IP address router Mikrotik
menggunakan browser http://192.168.88.1. IP Address tersebut merupakan IP
default Mikrotik.

© WinBoxv3.11 (Addresses) — [m] 4

File Tools

Connect To: [192.168.85.1 | [l Keep Password
| ["] Open In New Window

Login: |admin
Password: | |

Connect To RoMON | | Connect |
|
Managed Meighbors |
7] sy 15|
[MAC Address ©|IP Address [idertity | Version [Board [ [+
E48DBCHB994E 1111 RouterMDR 641 (stable) ___ RB941-2nD

Gambar 3.29. Tampilan Winbox

Pada gambar 3.29 merupakan tampilan awal Winbox, untuk pertama kali dapat
menggunakan username = admin, dan password = kosong dan klik Connect.
Setelah connect, maka akan masuk ke tampilan winbox dengan menu-menu
berada pada sebelah kiri pada gambar 3.30.

Time [13:59:43 Date Nan/23/2018 CPU3%  Memory|18653MiB Uptime 083817 [ Hde Passwords I (51

Gambar 3.30. Tampilan Menu Winbox
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Selanjutnya melakukan konfigurasi manajemen bandwidth yang telah disusun
pada bagian desain. Pada tahap awal adalah memasukkan daftar IP address dari
alamat IP Address yang ada di Indonesia Internet eXchange (11X) ke dalam
address-list. Buka New Terminal masukan perintah : /tool fetch
address=ixp.mikrotik.co.id  src-pat=/download/nice.rsc mode=http;

Selanjutnya masukan perintah : import nice.rsc (gambar 3.31).

:emak_jErapah@kaa]ﬂswa:neter

jan/04/2018 09:03:21 system,error,critical router wa3d rebooted without proper shut
[dowm

jan,/06/201& 09:23:36 syatem,error,critical router was rebooted without proper shut
[down

jan,/06/2018 12:35:44 system,error,critical router was rebooted without proper shut
ldown

jan/07/2018 10:10:59 sgystem,info,critical Enabled multi-cpu setting, new value wil
1 take efifect after the reboot.

Jan/27/2018 11:57:32 svystem,error,critical login failure for user ryu777 via winbo

ol fetch address=ixp.mikrotik.co.id src-path=/download/nice

.rac mode=http;
statua: finished

[ryuTT7T@SweertNET] >

Gambar 3.31. Tool Fetch

Pada gambar 3.32 dapat melihat hasiinya dari import nice.rsc. Jika

menggunakan Winbox dapat ke menu IP >> Firewall >> address-list.

Frewal
Filter Rules NAT Mangle Service Ports  Connections Address Lists | | ayer7 Protocols
[# = [vx a7 al
| Name / | Address
[ Nce X
e N
@ nice 120,160.0.0/11
@ nice 182.0.0.0/12
@ nice 114.120.0.0/13
@ nice 182.23.0.0M14
@ nice 114.56.0.0/14
@ nice 139.152.0.0/14
@ nice 118.136.0.015
@ nice 182.24.0.015
@ nice 182.26.0.0M15
© nice 111.94.0.015
@ nice 140.0.0.0/16
@ nice 148.205.0.0/16
@ nice 125.1620.0/16
@ nice 125.160.0.0/16
@ nice 125.167.0.0/16
@ nice 125.164.0.0/16
@ nice 125.165.0.0/16
@ nice 36.75.0.0/16
@ nice 36.74.0.0116
@ nice 36.73.00/16
@ nice 36.72.0.0/16
@ nice 36.79.0.0/16
@ nice 367200118
@ nice 182.253.0.0/16

Gambar 3.32. Address-list IP Address 11X

Tahap selanjut nya pada gambar 3.33, memasukkan list IP Address Game ke
dalam address list. Jika menggunakan Winbox Address-list terdapat pada menu
IP >> Firewall >> Address-list .
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::: Games Dev
@ Games 103.29.164.0/22
@ Games 103.29.184.0v22
@ Games 110.23264.0/13

@ Games 116.21296.0/21
© Games 117.103.48.0/20
@ Games 122.10248.0/21

@ Games 122.1440.0/21

@ Games 175.103.32.0/19
© Games 180.178.96.0/20
@ Games 202.12.75.0/24
@ Games 202.158.252.0/24
@ Games 202.162.192.019
@ Games 202.169.320/19
@ Games 202.43.116.0/23
@ Games 20243160019
@ Games 202.69.96.0/20
@ Games 20270.1320/22
@ Games 202.73.192.0/20
@ Games 202.93.16.0/20
@ Games 202.54.80.0-24
@ Games 203.1.25.0/24

@ Games 203.116.0.015
@ Games 203.15260.0/23
® Gamee 203.89.146.0/23

Gambar 3.33. Address-List Game

Tahap address-list sudah dilakukan jika dilihat keseluruhan terdapat beberapa
list IP Address dari Indonesia Internet eXchange (11X) dan list IP Address

Game, selanjutnya mengkonfigurasi Firewall mangle yang berguna untuk

menandai sebuah koneksi atau paket data, yang melewati router, masuk ke

router, ataupun yang keluar dari router. Konfigurasi Firewall Mangle terdapat

di menu IP >> Firewall >> Mangle atau dapat menggunakan Terminal

(gambar 3.34).

from www.mikrotik.co.id, 28 January 2018 20:14:11 WIB, 2287 1i...

'::;mArk:connection chain=prerouting diszab
ark=Mark-port passthrough=yes \
action=mark-connection chain=prerouting disa
ark=Mark-port passthrough=yss \
action=mark-packet chain=prerouting connectio

ket-mark=upload-port passthrough=no
le> add action=mark-packet chain=postrouting connecti

-mark=download-port out-in
wall mangle> add action

=Local passthro

mark-connection chain

=NO
prerouting comme

mark=Markcon-udp \
Local
action=mark-packet chain=prerouting connectio

177@Sweech
ICMP Traf

Gambar 3.34. Konfigurasi IP Firewall Mangle
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Jika IP Firewall Mangle telah di konfigurasi maka selanjutnya membuat Queue
Type. Pada pembahasan ini menggunakan 3 tipe yaitu PCQ, SFQ, dan RED.
Langkah awal membuat Queue Type dapat ke menu Queues >> Queue Type
atau dapat menggunakan Terminal (gambar 3.35). Dapat memilih beberapa

metode untuk teknik manajemen bandwidth Queue Tree.

Simple Queves  Intefface Queues | Queue Tree ﬂuaueTweS‘

Kind
pffo
pfifo
ofq
& New Queve Type (o] x]
oq ]
o Tyoe Name: [oueue]
bffo Kind: [red
mut rem bffo
© defautsmal offo Queue Size:
OP CROTH peq
oP _UP pea Min Threshold ?‘:ﬁ"
peg_down pcg mo
P o Max Threshoid:
pea_up peg Burst: |20 packets
peadown-0 peg

Avg. Packet Size: [1000 bytes

Gambar 3.35. Queue Type

Jika Queue Type telah di konfigurasi maka selanjutnya menggunakan Queue
Type dan Firewall Mangle tersebut untuk konfigurasi Queue Tree. Queue
Tree adalah salah satu teknik untuk manajemen bandwidth pada Router
Mikrotik. Untuk konfigurasi Queue Tree dapat ke menu Queues >> Queue
Tree atau dapat menggunakan Terminal (gambar 3.36).

| Teminal =EB8
[zyu777@SweetNET] /queue tree> export *
# feb/02/2018 15:18:52 by Router0S 5.24

# software id = J3EE-PEFD

#

burst-thresheld=0 burst

am==ALL-DOWNLOAD pack

me=03 disabled=yes limit-at=0 \
x="" parent=glcbal-out \

s limit-at=5M \
ICMP parent=\

time=0s disabled-yes limit-at=2M \
cet-mark=download-IX-con parent=\

ed=yes limit-at=2M \
k=download-IIX-con \

yes limit-ate7M \
download-port parents\

yes limit-ac=SM \
Download-Game parent=\

Gambar 3.36. Konfigurasi Queue Tree
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Konfigurasi Queue Tree telah dilakukan untuk melihat tampilan susunan

Queue Tree seperti gambar 3.37.

Simple Queves  Interface Queues  Queue Tree |04eueT)pec[

.ii[gl @ Ii} Ioo Reset Counters ”no Reset.Canm ]

Packet ... Priorty

Gambar 3.37. Tampilan Queue Tree

Pada gambar 3.37 merupakan tampilan akhir susunan manajemen bandwidth
dengan metode PCQ,SFQ, dan RED menggunakan Queue Tree. Penjelasan
untuk desain manajemen bandwidth Queue Tree di jelaskan pada gambar 3.7
dan gambar 3.8.

3.5.6. Konfigurasi Monitoring Software Cacti

Untuk mengkonfigurasi monitoring software Cacti langkah awal adalah
mengaktifkan protocol SNMP pada Router Mikrotik. Langkah mengaktifkan
nya pada gambar 3.38 dengan cara mengklik IP >> SNMP >> Checklist
Enabled, Contact info : Sweet-Net, Location : Bandar Lampung >>OK.

52\

Tine{18:58:43 DateDec/04/2017 CPUJ27% Memory|13655MB Uptme{03:56:21 [ Hide Passwords Ml (3)

Gambar 3.38. Setting SNMP Router Mikrotik
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Selanjutnya masuk ke software Cacti menggunakan browser dengan

mengakses IP address Raspberry Pi http//192.168.0.15/cacti (gambar 3.39).
i [ I~

€ @ 192168015 coctifindes php | @ Gosgle A B 3 A S
& WEBMIN () MRTG {7} cHECK I Yahoo! [E) Gmail| B3 Facebook| [l Film Bioskop I8 YouTube [} Tesjemahan| '+ Kaskus (@ Ganool € Detik [ Kepantagi @ viva »

T~ ~
console || graphs

Console Logged in as admin (Logout)
m You are now logged into Cacti. You can follow these basic steps to get started. Version 0.8.8b
sl « Create devices for network

* Create graphs for your new devices
Graph Management * View your new graphs
Graph Troes

Data Sources
Devices

Data Queries

Data Input Methods
Templates

Graph Templates
Host Templates
Data Templates
Import Templates
Export Templates

Settings

Slugin Wansgement '
System Utilities

User Management
Logout User

Gambar 3.39. Tampilan Sistem Cacti

Jika sudah masuk ke software Cacti, kemudian tambahkan device yang akan di
monitoring seperti router Mikrotik yang akan di monitoring. Langkah
menambahkan perangkat Router Mikrotik pada gambar 3.40 yaitu dengan
menu pilihan pada sebelah kiri pilih Device >> Add .

T Corct> Do > [+ T l=jom—

Graph Management | OWe this host & meaningful description. [Sweetnet |
Hostname
Graph Tr
= o SQ'“' Fully qualified hostname or 1P address for this device. 192163030 ]
i Sk Host Template
Devices Choose the Host Template to use to define the default Graph Templates | None v
Collection Methods and Data Queries associated with this Host.
Data Queries Number of Collection Threads =
The number of concurrent threads to use for polling this device. This 1 Thread (defaul) v
Data Input Methods | 4p5iies to the Spine poller only.
g =
Graph Templates Check this box to disable all checks for this host. Disable Host
s et
Data Templates Downed Device Detection
The method Cacti will use ts determine if & hest is available for pelling. | SNMP Uptime v
NOTE. 1t i recommended hat, a a minimum, SHHP ahvays be seleced et

Import Templates Ping Timeout

Export Templates The timeout value to use for host ICMP and UDP pinging. This host SNNP

timeout value applies for SHMP pings.

Settings Ping Retry Count

After an initial failure, the number of ping retries Cacti wil attempt before |1
Plugin Management | failing,

Systam Utilities SNMP Version
User Management Choose the SNMP version for this device. Version1 v
Logout User i

Community
SNMP read community for this device.

=
Enter the UDP port number to use for SNMP (default is 161).

Gambar 3.40. Add Device Software Cacti


http://192.168.0.15/cacti
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Masukan Description nama perangkat Router Mikrotik, selanjutnya
Hostname yaitu IP Address perangkat Router Mikrotik. Langkah selanjutnya

tambahkan Add Data Query yaitu interface yang akan dimonitoring seperti
gambar 3.41 jika sudah klik Save.

Associated Graph Templates

Graph Template Name
No assoclated graph tempiates.

Add Graph Template: | CiSCO - CPU Usage e Add

Associated Data Queries

Data Query Hame Debugging Re-Index Method
No assoclated data queries.

Add Data Query: | SNMP - Interface Statistics v Re-Index Methed, | Uptime Goes Backwards v Add

Return Save

Gambar 3.41. Tambah Interface Statistics

Jika sukses bagian atas tedapat pemberitahuan Save Successfully dan terdapat
beberapa data tentang perangkat yang akan di monitoring menggunakan
software Cacti (gambar 3.42)

% come - omies - o % B

€ | @ | 192.168.22.2/cacti/host.php?action= editdlid= 3 @ || Q search

& WEBMIN © MRTG [ CHECK [l Yahoo! Gmail‘ [ f] Facebook| [ Film Bioskop OB YouTube| [ Tejemahan (% Kaskus (8] Ganool @) Detik [§l KapanLagi (¥ viva [ Bcla|

console gr--:a;‘!-h—;'~ m:_m_i:::"~ N-w_l-d—\" |

Console -> Devices -> (Edit)

Sweet-Net (192.168.0.30)

New Graphs

ENE }nlu:g:ah;t:n *Create Graphs for this Host
[Management || [ESSISETI_R "~
e | e 0 (0 days, 0 hours, 35 mimuses) *Data Source List
raph Manageman _— e N .
Graph Trees Locats dar Lampung Graph List

Data Sources

[edit: Sweet-Net]

Devices

Notification Lists Caneral Hast Optiene

Thrasholds

Description

Give this host a meaningful description. |5weet-Nak ‘
ot o [182.168.0.30 \
Data Queries Fullv aualified hastnama or IP addres= for this device - -

Gambar 3.42. Save Successfully

Tahap selanjutnya yaitu Create Graph For This Host untuk memilih interface

perangkat yang akan di pilih, jika sudah dipilih klik Create (gambar 3.43).
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onscl Logged in 2= admin (Logout)

Sweet-Net (192.168.0.30)

e
[N fost:  [sweatnet (192.68.0.30) ] GraphTvpes: [l 4] aESiythisiHosE
Graph Managemant Create New Host
Graph Trees. Graph Templates

Data Sources Graph Template Name

s Create: | (Select 3 graph type to create) v

 Collection Methods

Data Quaries Data Query [ .
Cacalingt e hads) Status Name (IF-MIB) Alias (IF-HIB) Hardware Address 1P Address L

Templates 13 us speedy! speedyl 23 10000000 a 160.242.38.112 =]

Graph Tamplates

T 1 up Local Local s 1000000000 0 & ws 192.168.0.30 7]

Data Templates 1z up Publict Publict. B 100000000 o 00:1B:21:5D:DD:4C 192.168.1.2 v

1 Do speedy2 speedy2 2 10000000 o O

Import Templates 16 up vpr-id vparid 23 10000000 L] 172.16.8.45 O

Export Tamplates

21 Down spaedy3 spaadyz 23 10000000 o o

Sattings 22 Dovn speedyd specdyt 23 10000000 0 [m]

Plugin Management | |23 un athert ather 0 100000000 o 00:18:21:50:0D:4D e O

e | iy ) -

Systam Utlies sefect 2 graph type: [/out bits v

User Managemant.

Logout User

Gambar 3.43. Create Host Interface

Pada bagian menu sebelah kiri terdapat Graph Trees yang berguna untuk
menampilkan grafik seperti graph untuk monitoring traffic jaringan. Pilih
Default Tree klik Add kembali (gambar 3.44).
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Gambar 3.44. Add Graph Trees

Pada gambar 3.45 bagian Tree Item Type dirubah menjadi Graph dan Graph

dirubah menjadi interface yang akan dimonitoring.
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Gambar 3.45. Tree ltems
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Sampai seperti gambar 3.46 lakukan penyimpanan dengan klik Save dan

langkah untuk monitoring Software Cacti selesai.
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Gambar 3.46. Save Graph Trees



